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Abstract. This internship aimed to understand the utilization of Instagram and TikTok as digital branding tools at MI Miftahul Huda 02 Papungan and identify supporting and inhibiting factors during implementation. The internship was conducted for one month (September 8–October 11, 2025) using participatory observation, semi-structured interviews, and documentation methods. Activities focused on reactivating Instagram account, creating new TikTok account, organizing digital identity (username, bio, highlights), and managing content through feeds, reels, stories, and TikTok videos. The results demonstrated that social media utilization had a significant impact on the school's digital branding. Brand awareness increased through follower growth (Instagram: 55 followers, TikTok: 73 followers), heightened parent recognition of official accounts, and positive WhatsApp responses. Engagement developed through audience interactions such as likes, comments, and content reach of 14,000–16,000 views with high performance on teacher profiles, educational content, and activity documentation. Early indications of brand loyalty emerged through student enthusiasm in content creation, teacher appreciation of post quality, and willingness to continue management after the internship concluded. Supporting factors included full principal support, teachers' openness and enthusiasm to learn digital content management, and active student participation. Inhibiting factors comprised limited content production equipment, insufficient human resources with technical social media skills, teachers' time constraints outside core teaching responsibilities, and absence of standard operating procedures (SOPs) for account management.
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Abstrak. Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami pemanfaatan media sosial Instagram dan TikTok sebagai sarana digital branding di MI Miftahul Huda 02 Papungan serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengelolaannya. Kegiatan dilaksanakan selama satu bulan (8 September–11 Oktober 2025) menggunakan metode observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Fokus kegiatan meliputi pengaktifan ulang akun Instagram, pembuatan akun TikTok baru, penataan identitas digital (username, bio, highlight), serta pengelolaan konten melalui feed, reels, story, dan video TikTok. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial memberikan dampak signifikan terhadap digital branding madrasah. Peningkatan brand awareness terlihat dari bertambahnya pengikut (Instagram: 55 followers, TikTok: 73 followers), meningkatnya kesadaran wali murid terhadap keberadaan akun resmi, serta respons positif melalui WhatsApp. Engagement berkembang melalui interaksi audiens berupa likes, komentar, dan jangkauan konten mencapai 14.000–16.000 tayangan dengan performa tinggi pada konten profil guru, edukatif, dan dokumentasi kegiatan. Indikasi awal   muncul dari antusiasme siswa saat terlibat dalam pembuatan konten, apresiasi guru terhadap kualitas unggahan, serta keinginan untuk melanjutkan pengelolaan setelah PKL berakhir. Faktor pendukung meliputi dukungan penuh kepala madrasah, keterbukaan dan antusiasme guru untuk mempelajari pengelolaan konten digital, serta partisipasi aktif siswa. Hambatan yang ditemukan berkaitan dengan keterbatasan perangkat produksi konten, kurangnya SDM dengan kemampuan teknis pengelolaan media sosial, keterbatasan waktu guru di luar tugas pembelajaran, dan belum adanya standar operasional prosedur (SOP) pengelolaan akun.

Kata kunci: Digital Branding, Instagram, Media Sosial, TikTok.
1. LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi digital saat ini membawa perubahan besar dalam pola interaksi masyarakat, cara memperoleh informasi, serta strategi komunikasi yang digunakan di berbagai bidang kehidupan. Saat ini, media sosial tidak lagi digunakan sebatas sarana hiburan, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media komunikasi, promosi, dan pembentukan citra suatu lembaga. Menurut data terbaru dari DataReportal-Global Digital Insights, per April 2024 tercatat ada 5,31 miliar pengguna media sosial di seluruh dunia, yang setara dengan 64,7 persen dari total populasi global. Di Indonesia sendiri, jumlah penggunaan aktif media sosialnya tembus di angka 143 juta atau sekitar 50,2 persen dari total populasi nasional pada Januari 2025.
Instagram dan TikTok kini menjadi dua platform dominan dalam ranah pemasaran digital karena kekuatan visual dan kreativitas konten yang ditawarkan. Berdasarkan survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2025), TikTok menempati posisi pertama sebagai media sosial paling sering digunakan dengan 35,17% responden, sedangkan Instagram menempati posisi keempat dengan 15,94%. Data ini menegaskan bahwa kedua platform tersebut sangat potensial untuk dimanfaatkan dalam strategi branding, termasuk bagi lembaga pendidikan.
Pada dunia pendidikan, branding digital melalui media sosial memiliki peran penting dalam memperkenalkan keunggulan sekolah, menampilkan prestasi siswa, serta membangun kepercayaan masyarakat. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sekolah yang aktif menggunakan media sosial dengan konten kreatif dan edukatif mampu meningkatkan daya tarik dan reputasi lembaganya (Suandita et al., 2025). Studi kasus di SDIT Bina Insani, Belitung, misalnya, memperlihatkan bahwa strategi digital marketing yang terarah melalui Instagram dan TikTok efektif dalam meningkatkan citra sekolah dan kepuasan orang tua (Riswanto, 2025). 
MI Miftahul Huda 02 Papungan sebagai lembaga pendidikan Islam tingkat dasar juga menghadapi tantangan serupa. Sekolah ini memiliki program unggulan dan prestasi yang layak dipublikasikan, namun pengelolaan media sosial (khususnya Instagram dan TikTok) belum terarah dan konsisten. Konten yang ada masih terbatas, desain visual belum mencerminkan identitas sekolah secara kuat, dan interaksi dengan audiens belum maksimal. Padahal, mayoritas orang tua siswa dan masyarakat sekitar sudah aktif di media sosial, sehingga sekolah berpotensi menjangkau audiens lebih luas jika mampu mengelola akun secara profesional.
Berdasarkan kondisi tersebut, pemanfaatan media sosial sebagai sarana digital branding menjadi penting dikaji dan dipraktikkan. Melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL), peneliti berkesempatan untuk terlibat langsung dalam memperbaiki dan mengelola media sosial MI Miftahul Huda 02 Papungan, khususnya Instagram dan TikTok. Tema ini dipilih karena relevan dengan bidang Ilmu Komunikasi, terutama kajian komunikasi digital, strategi media, dan manajemen konten. Selain itu, hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat membantu sekolah memperkuat citra positif, meningkatkan daya tarik, serta menjadi model pengelolaan media sosial yang berkelanjutan.
2. KAJIAN TEORITIS
Teori New Media
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membawa perubahan besar dalam cara masyarakat berinteraksi, berkomunikasi, serta mengakses informasi di era digital. Perkembangan ini melahirkan media baru (new media), yaitu media berbasis teknologi digital dan jaringan internet yang memungkinkan proses komunikasi menjadi lebih cepat, interaktif, serta tidak dibatasi ruang dan waktu. McQuail (2011) menjelaskan bahwa media baru memiliki karakteristik keterhubungan global, interaktivitas tinggi, serta memberikan kesempatan bagi pengguna untuk memproduksi dan membagikan konten secara mandiri. Menurut Lievrouw dan Livingstone (2009), new media merupakan hasil konvergensi teknologi informasi, komunikasi, dan komputasi yang membuat proses komunikasi menjadi lebih terbuka, kolaboratif, dan tidak lagi bergantung pada lembaga penyiaran besar sebagaimana pada media konvensional.
Media Sosial
 Media sosial adalah platform daring yang memungkinkan penggunanya untuk saling berinteraksi sekaligus berbagi dan menghasilkan konten dalam bentuk teks, gambar, maupun video. Kaplan dan Haenlein (2010) mendefinisikan media sosial sebagai platform Web 2.0 yang memungkinkan terciptanya dan pertukaran konten yang dihasilkan pengguna. Nasrullah (dalam  Hamirul et al., 2022) menguraikan enam karakteristik utama media sosial: (1) Jaringan (Network) yang menghubungkan pengguna dan perangkat, (2) Informasi (Information) sebagai pusat aktivitas, (3) Arsip (Archive) yang menyimpan jejak digital, (4) Interaksi (Interactivity) dua arah, (5) Simulasi Sosial (Simulation of Society) yang mempresentasikan kehidupan sosial dalam bentuk digital, dan (6) Konten oleh Pengguna (User-Generated Content) yang memberikan kebebasan kreativitas. Di era digital media sosial memiliki peran ganda, yakni sebagai media interaksi sosial sekaligus sebagai instrumen strategis dalam pembentukan citra dan perluasan jangkauan pasar. (Puspita Sari et al., 2025)
Branding dan Digital Branding
Branding merupakan proses strategis dalam komunikasi dan pemasaran yang bertujuan membentuk identitas, citra, serta persepsi publik terhadap suatu entitas. Kotler dan Keller (2016) mendefinisikan branding sebagai penggunaan nama, simbol, desain, atau kombinasi elemen lain untuk mengidentifikasi dan membedakan suatu produk atau organisasi dari pesaingnya. Aaker (1997) menyatakan bahwa branding berfungsi membangun ikatan emosional antara merek dan konsumen melalui nilai, kepribadian, dan asosiasi tertentu. Dalam ranah digital, branding mengalami transformasi menjadi digital branding, yaitu strategi membangun, memperkenalkan, dan memperkuat identitas merek melalui berbagai media digital seperti situs web, media sosial, serta platform daring lainnya (Anjel et al., 2022).
Digital branding pada lembaga pendidikan mencakup tiga elemen utama: identitas digital (logo, warna khas, gaya komunikasi), komunikasi digital (penyampaian pesan dan nilai lembaga), dan pengalaman digital (interaksi dan kesan audiens). Keberhasilan digital branding bergantung pada keaslian (authenticity) dan konsistensi dalam penyampaian citra lembaga (Saepudin & Khoiry, 2024). Keller (2001) dan Aaker (1997) menekankan bahwa kekuatan sebuah merek bergantung pada tiga indikator utama: (1) Brand Awareness - tingkat pengenalan publik terhadap nama dan identitas lembaga, (2) Engagement - keterlibatan audiens melalui interaksi seperti komentar, likes, dan shares, serta (3) Brand Loyalty - kesetiaan publik yang terbentuk dari pengalaman positif dan kepercayaan berkelanjutan terhadap lembaga.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kegiatan implementatif melalui Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang dilaksanakan di MI Miftahul Huda 02 Papungan, Desa Papungan, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Kegiatan berlangsung selama satu bulan terhitung dari tanggal 8 September hingga 11 Oktober 2025. Metode pelaksanaan ini bertujuan untuk memahami, menerapkan, dan mengembangkan strategi komunikasi digital melalui media sosial agar citra madrasah dapat ditampilkan secara positif dan menarik di ruang digital.
Khalayak sasaran ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, meliputi Kepala Madrasah sebagai pengambil keputusan dan sumber informasi utama, guru dan tenaga kependidikan sebagai narasumber teknis, siswa sebagai audiens internal, serta orang tua siswa dan masyarakat sekitar sebagai audiens eksternal yang menjadi target publikasi madrasah.
Teknik pengumpulan data menggunakan tiga metode utama: (1) Observasi partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari madrasah sambil melaksanakan tugas pengaktifan dan pengelolaan media sosial (Sugiyono, 2020), (2) Wawancara semi-terstruktur dengan Kepala Madrasah, guru, dan siswa untuk menggali informasi kontekstual mengenai kondisi media sosial, visi branding lembaga, dan bahan konten praktis (Arikunto, 2014), serta (3) Dokumentasi untuk mengumpulkan data berupa peninggalan tertulis maupun visual sebagai bukti pelaksanaan dan hasil kegiatan, termasuk tangkapan layar kondisi awal akun, konten yang diproduksi, dan bukti insight media sosial (Sugiyono, 2018).
Tahapan pelaksanaan PKL meliputi: (1) Pengaktifan ulang akun Instagram yang telah dibuat sejak September 2022 dan pembuatan akun TikTok baru dengan nama @miftahulhudapapungan02, (2) Penataan identitas digital melalui perubahan username, penyempurnaan bio, dan penataan highlight dengan kategori Activity, PPDB, Knowledge, Extracurricular, Achievement, QnA, dan Religious, serta (3) Pengelolaan konten melalui feed Instagram (dokumentasi kegiatan besar), reels (momen kegiatan dinamis), story (agenda harian dan informasi tambahan), dan video TikTok (aktivitas ringan siswa). Seluruh konten disesuaikan dengan ritme kegiatan siswa dan guru agar tidak mengganggu proses belajar mengajar.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum MI Miftahul Huda 02 Papungan
MI Miftahul Huda 02 Papungan merupakan lembaga pendidikan dasar Islam yang berlokasi di Dusun Gajah, Desa Papungan, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Lembaga ini berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma'arif Nahdlatul Ulama (LP Ma'arif NU) dan Kementerian Agama Kabupaten Blitar. Madrasah didirikan pada tanggal 1 Januari 1967 atas prakarsa tokoh masyarakat dan ulama, yaitu KH. Ahmad Mahdi, M. Zaenan, Kyai M. Syu'aib, dan Kyai Muchtar. Visi madrasah adalah "Terwujudnya Peserta Didik yang Berilmu Amaliah, Beramal Ilmiah, dan Memiliki Kepedulian yang Tinggi". Secara geografis, madrasah berada dalam satu kawasan dengan Masjid Quba', TPQ Al Falah, Madin Al Falah, dan Pondok Pesantren Al Falah, menciptakan lingkungan religius yang mendukung pembinaan akhlak siswa.
Kondisi Awal Media Sosial Madrasah
Pada awal PKL, akun Instagram MI Miftahul Huda 02 Papungan telah dibuat sejak September 2022 namun belum dikelola secara rutin. Unggahan terbatas pada dokumentasi kegiatan tanpa konsistensi tampilan atau jadwal. Profil akun belum menunjukkan identitas madrasah secara jelas dengan bio yang masih sederhana. Bahkan dalam beberapa bulan sebelum PKL, akun tidak aktif sama sekali. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Madrasah, kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan dalam optimalisasi penggunaan media sosial, terutama dalam hal pembuatan konten promosi yang menarik dan sosialisasi penggunaan platform secara maksimal. MI Miftahul Huda 02 Papungan juga belum memiliki akun TikTok sebelum PKL, padahal platform ini banyak digunakan siswa dan wali murid.
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Gambar: Tampilan awal akun Instagram dan TikTok MI Miftahul Huda 02 Papungan 
Proses Pengelolaan Media Sosial selama PKL
Pengelolaan media sosial dilakukan melalui lima langkah utama: (1) Pengaktifan ulang Instagram dan pembuatan TikTok - Akun Instagram yang sudah ada sejak September 2022 diaktifkan kembali dan akun TikTok baru dibuat dengan nama @miftahulhudapapungan02. Akun Instagram juga dialihkan menjadi akun profesional kategori School/Education untuk mengakses fitur Insight. (2) Perubahan username - Username diubah dari @mi_mida_papungan_02 menjadi @miftahulhudapapungan02 agar lebih mudah ditemukan dan mencerminkan nama resmi lembaga tanpa singkatan yang tidak umum. (3) Penyempurnaan bio - Nama profil diperbarui menjadi "MI Miftahul Huda 02 Papungan", deskripsi ditegaskan sebagai "Official Account", dan ditambahkan tautan ke website, Google Maps, YouTube, dan Facebook. (4) Penataan highlight - Dibuat tujuh kategori highlight: Activity, PPDB, Knowledge, Extracurricular, Achievement, QnA, dan Religious untuk mengarsipkan story secara terstruktur. (5) Pengelolaan konten - Konten dikelola melalui feed Instagram (kegiatan besar), reels (momen dinamis), story (agenda harian), dan video TikTok (aktivitas ringan).
Pemanfaatan Media Sosial sebagai Sarana Digital Branding
Pemanfaatan media sosial sebagai sarana digital branding dianalisis melalui tiga indikator utama sebagaimana dikemukakan oleh Keller (2001) dan Aaker (1997), yaitu brand awareness, engagement, dan brand loyalty. Ketiga indikator ini menunjukkan sejauh mana media sosial berhasil membangun kesadaran publik, keterlibatan audiens, dan loyalitas terhadap lembaga.
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Gambar: Tampilan terbaru akun Instagram dan TikTok MI Miftahul Huda 02 Papungan
1. Brand Awareness (Kesadaran Merek)
Brand awareness merujuk pada sejauh mana publik mengenal, mengingat, dan menyadari keberadaan suatu lembaga. Peningkatan brand awareness terlihat dari perubahan signifikan pada aktivitas dan respons publik terhadap akun Instagram dan TikTok selama PKL. Penataan identitas digital melalui username yang lebih jelas, penyesuaian bio, dan konsistensi desain visual membantu memperkuat pengenalan madrasah. Publikasi konten yang menampilkan aktivitas belajar, praktik ibadah, literasi, dan kegiatan luar kelas memberikan gambaran nyata kehidupan siswa. Keller (2001) menjelaskan bahwa eksposur berulang melalui konten relevan dapat meningkatkan brand salience, yaitu kemampuan publik untuk mengenali dan mengingat merek secara otomatis.
Peningkatan brand awareness juga tercermin dari bertambahnya jumlah pengikut selama PKL. Instagram bertambah 55 followers dan TikTok mencapai 73 followers. Kenaikan ini menunjukkan bahwa semakin banyak masyarakat yang mulai menyadari keberadaan akun resmi madrasah. Respons positif dari wali murid turut memperkuat temuan ini. Berdasarkan informasi dari guru, beberapa orang tua menghubungi pihak madrasah melalui WhatsApp setelah melihat konten dan menyatakan bahwa tampilan Instagram madrasah lebih menarik dan informatif dibanding sebelumnya. Di sisi internal, siswa mengungkapkan perasaan senang dan bangga ketika kegiatan mereka muncul di media sosial, menunjukkan bahwa konten yang dipublikasikan mampu membangun kebanggaan dan rasa memiliki terhadap lembaga.
2.  Engagement (Keterlibatan Audiens)
Brodie et al. (2011) menjelaskan bahwa engagement merupakan bentuk keterlibatan emosional dan kognitif yang muncul ketika publik merasa konten yang disajikan memiliki nilai. Keterlibatan audiens pada akun MI Miftahul Huda 02 Papungan menunjukkan peningkatan signifikan selama PKL. Peningkatan engagement terlihat dari aktivitas likes, views, tanggapan melalui WhatsApp, reaksi pada Story, serta komentar dan interaksi di TikTok. Total insight akun Instagram selama periode PKL mencapai 14.000 hingga 16.000 tayangan, menunjukkan peningkatan jangkauan yang signifikan.
Analisis performa konten menunjukkan tiga kategori dengan engagement tertinggi: konten pengenalan (profil guru dan siswa), konten edukatif (video pembelajaran dan nilai keislaman), serta dokumentasi kegiatan spontan. Unggahan "Meet Our Teacher" mencatat 446 tayangan, video profil sekolah memperoleh 28 likes, dan video "4 Kata Ajaib" mencapai 1.358 tayangan di TikTok. Berdasarkan data wawancara, wali murid memberikan respons positif berupa likes, komentar, dan pertanyaan melalui WhatsApp terkait kegiatan yang diunggah. Beberapa wali murid bahkan memberikan saran agar konten dibuat secara kontinu karena membantu mereka mengetahui aktivitas anak di madrasah. Siswa juga menunjukkan antusiasme tinggi, dengan banyak yang meminta dibuatkan video tambahan dan bersedia berpartisipasi spontan. Guru menunjukkan minat untuk belajar cara mengambil gambar, mengedit video, dan membuat desain unggahan, mengindikasikan terjadinya transfer pengetahuan digital selama PKL.
3.  Brand Loyalty (Loyalitas Merek)
Aaker (1997) menyatakan bahwa loyalitas merek terbentuk ketika publik terus mengikuti perkembangan lembaga, merasa memiliki kedekatan, dan bahkan memberikan rekomendasi positif. Pada lembaga pendidikan, loyalitas tidak diukur dari pembelian berulang tetapi dari dukungan berkelanjutan, partisipasi aktif, dan keinginan untuk terus terhubung dengan lembaga (Keller, 2001). Indikasi awal brand loyalty mulai terlihat selama PKL meskipun akun baru kembali aktif. Bentuk loyalitas yang paling kuat muncul dari lingkungan internal madrasah, terutama dari guru dan siswa.
Guru menunjukkan dukungan yang sangat tinggi terhadap keberlanjutan pengelolaan media sosial. Mereka tidak hanya memberikan ruang bagi setiap kegiatan untuk didokumentasikan, tetapi juga menunjukkan minat untuk mempelajari cara pembuatan konten. Pada beberapa kesempatan, guru meminta penjelasan tambahan terkait teknik pengambilan gambar, cara mengedit, hingga pembuatan desain unggahan. Siswa juga menjadi bagian penting, dengan banyak yang merasa antusias dan meminta dibuatkan konten tambahan. Respons wali murid menunjukkan pola dukungan yang sejalan, dengan beberapa yang memberikan tanggapan berupa kekaguman dan dukungan untuk mempertahankan konsistensi publikasi. Keberlanjutan aktivitas media sosial setelah PKL berakhir turut memperkuat indikator loyalitas, dengan guru melanjutkan proses unggah konten meski tidak sesering saat PKL berlangsung.
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pemanfaatan Media Sosial
Faktor Pendukung - Beberapa faktor pendukung keberhasilan pemanfaatan media sosial meliputi: (1) Dukungan penuh dari Kepala Madrasah yang memberikan kebebasan untuk mendokumentasikan kegiatan dan memfasilitasi koordinasi dengan guru. Pimpinan madrasah menyadari bahwa penggunaan media sosial merupakan keniscayaan di era digital dan lembaga harus mengikuti perkembangan teknologi untuk tidak tertinggal dalam penyampaian informasi. (2) Antusiasme dan kesiapan belajar dari guru yang sering bertanya tentang cara mengambil gambar, penggunaan aplikasi edit, dan proses pembuatan konten. Hal ini sejalan dengan temuan  Benty et al., (2024) bahwa keterbukaan guru untuk mempelajari pengelolaan media sosial merupakan modal penting bagi keberlanjutan. (3) Partisipasi aktif siswa dalam pembuatan konten yang mencerminkan konsep participatory culture Jenkins (2006), di mana audiens tidak hanya menerima informasi tetapi turut memproduksi konten. (4) Respons positif wali murid yang menunjukkan bahwa media sosial berhasil menjalankan fungsi komunikasi dua arah (Mangold & Faulds, 2009).
Faktor Penghambat - Beberapa hambatan yang ditemukan sejalan dengan tantangan digital branding di lembaga pendidikan sebagaimana diuraikan Katadata Insight Center (2022) dan UNESCO (2023), meliputi: (1) Keterbatasan SDM yang memiliki keahlian dalam pengelolaan media sosial. Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah mengungkapkan bahwa kendala utama terletak pada keterbatasan perangkat dan SDM, di mana belum ada warga sekolah yang memiliki spesialisasi khusus sehingga pembelajaran masih dilakukan secara umum atau otodidak. (2) Keterbatasan waktu guru untuk pengelolaan rutin karena tugas utama mengajar dan administrasi. Guru menyatakan kesulitan untuk fokus pada pembuatan konten karena banyaknya tugas yang harus dikerjakan. (3) Keterbatasan fasilitas pendukung produksi konten seperti kamera berkualitas, tripod, mikrofon, atau komputer untuk editing, yang sejalan dengan temuan APJII (2024) tentang prioritas anggaran sekolah. (4) Belum adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) pengelolaan akun yang mencakup panduan pembuatan konten, jadwal unggahan, identitas visual, dan prosedur interaksi dengan audiens.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, pemanfaatan media sosial Instagram dan TikTok di MI Miftahul Huda 02 Papungan menunjukkan perkembangan yang cukup signifikan dalam mendukung digital branding madrasah. Melalui penataan identitas digital, penyajian konten visual yang teratur, dan optimalisasi fitur feed, reels, story, serta video TikTok, media sosial berhasil menjadi sarana efektif untuk memperkuat citra madrasah. Pemanfaatan tersebut menghasilkan dampak nyata pada tiga aspek digital branding: (1) Brand awareness terlihat dari meningkatnya jangkauan konten, bertambahnya pengikut (Instagram: 55 followers, TikTok: 73 followers), dan kesadaran wali murid terhadap keberadaan akun resmi, (2) Engagement tercipta melalui interaksi audiens berupa likes, komentar, dan respons langsung wali murid dengan total insight mencapai 14.000-16.000 tayangan, serta (3) Brand loyalty yang muncul dari antusiasme siswa, apresiasi guru, dan keinginan untuk melanjutkan pengelolaan setelah PKL berakhir.
Dalam proses pemanfaatan tersebut, terdapat beberapa faktor pendukung seperti dukungan penuh kepala madrasah, keterbukaan guru untuk mempelajari pengelolaan media sosial, dan antusiasme siswa. Namun terdapat pula faktor penghambat, terutama keterbatasan perangkat produksi konten, kurangnya SDM dengan kemampuan khusus di bidang digital, keterbatasan waktu guru, dan belum adanya SOP pengelolaan akun. Dengan pengelolaan yang konsisten, kolaboratif, dan berkelanjutan, media sosial memiliki potensi besar untuk terus memperkuat citra MI Miftahul Huda 02 Papungan serta menjadi sarana komunikasi yang efektif dalam mendukung strategi branding lembaga di era digital.
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